6.1

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis SWOT, CV. Joyo Makmur Sukses memiliki

kondisi internal yang cukup kuat yang ditunjukkan oleh kualitas pupuk yang
baik, harga yang kompetitif, sistem distribusi yang memadai, pelayanan
yang responsif, serta hubungan yang baik dengan pelanggan. Sementara itu,
kelemahan perusahaan terletak pada promosi digital yang belum optimal,
keterbatasan tenaga pemasaran, jangkauan pasar yang masih terbatas,
promosi yang masih konvensional, dan rendahnya tingkat pengenalan
merek. Dari sisi eksternal, perusahaan memiliki peluang yang besar berupa
tingginya kebutuhan pupuk di sektor pertanian, pertumbuhan sektor
pertanian, perkembangan teknologi digital, peluang kerja sama dengan agen
dan kios pertanian, serta meningkatnya kesadaran petani terhadap
penggunaan pupuk berkualitas. Namun demikian, perusahaan juga
menghadapi ancaman berupa persaingan usaha yang semakin Kketat,
persaingan harga, fluktuasi harga bahan baku, perubahan kebijakan

pemerintah, serta munculnya produk substitusi di pasaran.

. Hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa CV. Joyo Makmur

Sukses memperoleh skor IFAS sebesar 3,12 dan skor EFAS sebesar 3,18,
dengan posisi perusahaan berada pada Kuadran | (Growth Oriented
Strategy) dengan titik koordinat SWOT sebesar (1,52; 1,98). Posisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekuatan yang mampu
dimanfaatkan untuk meraih peluang yang tersedia. Oleh karena itu, strategi
pemasaran yang tepat untuk diterapkan adalah strategi pertumbuhan
(growth strategy), yaitu dengan mempertahankan kualitas produk,
memperluas jaringan pemasaran, meningkatkan promosi digital, serta
memperkuat kerja sama dengan agen, distributor, dan kios pertanian guna

meningkatkan daya saing dan memperluas pangsa pasar perusahaan.



6.2 Saran

1. Bagi Bagi CV. Joyo Makmur Sukses, disarankan untuk lebih
mengoptimalkan kegiatan promosi digital melalui media sosial dan platform
pemasaran online guna meningkatkan jangkauan pasar serta memperkuat
pengenalan merek. Selain itu, perusahaan perlu memperluas kerja sama
dengan agen, distributor, dan Kkios pertanian serta meningkatkan
kemampuan tenaga pemasaran agar dapat menjangkau konsumen yang
lebih luas dan meningkatkan volume penjualan.

2. Perusahaan perlu mempertahankan dan terus meningkatkan kualitas produk
serta pelayanan kepada pelanggan sebagai upaya mempertahankan
kepercayaan konsumen dan menghadapi persaingan yang semakin ketat.
Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan pemantauan terhadap
perkembangan pasar, perubahan kebijakan pemerintah, dan fluktuasi harga
bahan baku agar dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menggunakan metode analisis strategi lainnya atau
mengombinasikan analisis SWOT dengan metode yang lebih spesifik
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi strategi yang lebih mendalam

dan komprehensif. CV. Joyo Makmur Sukses
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